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massa yaitu bentuk komumikasmye
menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, atau dalam jumlah yang
banyak. tersebar dimana-mana. khalayaknya heterogen dan anonim. hingga
menimbulkan efek tertentu (Vera, 2014}, Film juga dikenal sebagai salah satu bentuk
karya seni dan budaya yang sangat populer dan dinikmati oleh hampir semua orang
sebagai sorana pembelajaran dan hiburan. Menurut Effendy (1989}, menjelaskan



bahwa film adalah media vang bersifat visual dan audio visual untuk menyampaikan
pesan kepada sekelompok orang vang berkumpul di suatu tempat.

Film jugs merupakan media. yang memiliki potensi besar dalam hal
memengaruhi banyak orang karena mengandung cerita mitos, dan narasi yang dapat
berkembang di masyarakat {Napm Ruan napakul, 20116). Karena itu, film merupakan

i b mielalui anda-tanda, atau pesan

bahwa film bukanlsh sekedar refleksi realitas dari masyarakat denmgan makno
memindah realitas kelayar tanpa mengubah realitas itu, melainkan film membentuk
dan menghadirkan kembali realitas berdasarkan kode-kode, konvensi-konvensi, dan
ideologi dari kebudayaannya.



Melalui sebuah film, banyak isu yang dapat dijadikan tema. Terutama tema yang
berkaitan dengan kehidupan sosial, vang sering kali menjadi primadona di dunia
perfilman. Tema persahabatan menjadi salah satu tema yang cukup banyak di angkat.
Selain populer, tema ini cukup menarik minat khalayak yang sebagian besar terdiri
dari remaja dan dewasa. Melalui fenomena yang terjadi dalsm kehidupan sehari-hari,
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dengan tujuan untuk menghadirkan perdamaian dalam keberagaman.




Pengertian Toleransi berasal dari bahasa latin yaitu, “tederantia” yang berarti
kelonggaran, kelembutan hati, keringonan, dan kesabaran. Secara etimologis istilah
“toferantio” dikenal dengan sangat baik di dataran Eropa. terutama pada Revolusi
Perancis. Hal itu terkait dengan slogan kebebasan, persamaan, dan persaudaraan yang
menjadi inti Revolusi Perancis.

Pernyataan menuruts Tillman (2004: 95) mengenai toleransi, adalah saling
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model Teun A. Van Dijk, mengenai konstruksi wacana pemberitaan penembakan. di
majalah Charlie Hebdo pada Haran Kompas dengan hasilnva sebagai benkut,
Kompas dalam pemberitnannya memberikan pemahaman terhadap pembaca balwa,
faktn yang ditonjolkan dalam pemberitaan Charlie Hebdo adalah, sikap anti terorisme
dan  toleransi terhadap umat beragama. Kemudian, Media Harian Kompas
mengkonstruksi terorisme  sebagai tindak kriminal yang sadis dan berbahaya.




Sehingga pemilihan narasumber dun fakta mana yang lebih ditonjolkan, dalam
konstruksi yang dilokukan oleh Harian Kompas mengarah pada menentang terorisme.
Ada beberapa pemimpin negara di Eropa maupun Asia dalam demonstrasi besar-
besaran di Peruneis, dan juga adanya demonstrasi di berbagai negara di Eropa, seperti
Jerman. Kanselir Markel terjun __ ikut membaur bersama para demonstran
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itu tidak benar-benar paham maksud dari kalimat yang dlut;ﬂpkﬂlll!‘_-'&. Mungkin onak

itu bermaksud melindungi gurunyva yang kebetulan seagama, atau mungkin itulah
prasangka vang diajarkan orang tua dan lingkungan sosial dimana anak itu fumbuh.

Tetapi satu hal yang pasti bahwa ekspresi anak kecil itu adalah sebuah kejujuran

tentang apa yang sebenamya terjadi dalam relasi antar agama di masyarakat bawah,

ferutama masyarakat pascakonflik Pada tshun 1999.2003 pernah teradi konflik



politik berdarah antara umat Islam dengan Knsten di Maluku. Sehingga terciptanya
inteleransi moral terhadap satu orang dengan orang lain yang berbeda agama dengan
kurangnya rasa hormat dan menghargai, intoleransi sosial terhadap satu orang dengan
orang lam yang berbeda agama dengan kurangmya penerimaan karakteristik seseorang
yang terjudi saat proses relasi sosiol, daog mlmn politik lerhadap salu nnmg

it ng menjadi sikap intoleransi
moral dan sosial yang terjadi di negara Perancis, seperti mendiskriminasi dan kurang
menghargai beberapa kelompok yang bagi mercka berbeda dengan warga asli

Perancis.

Jika di negora Indonesia, kasus intoleran yang terjadi akibat konflik politik
berdarah yang terjadi pada tahun 19992003 di Maluku, yang melibatkan dua etnis
pgama vaitu, agama Islam, dan agama Kristen. Hal tersebut menjadi truuma dan



prasangka buruk bagi kedua belah pihak. baik dari umat beragama Islam, juga bagi
umal beragams Kristen, sehingga, muncul sikap intoleransi sosial dan moral dalam
kehidupan sosial bermasyarakat di Maluku, seperti kurangnva menghormati. dan
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buku anak-anak. dengan judul yang sama dan diterbitkan oleh penulis, serta ilustrator
Belgia bernama Gabrielle Vincent.
Film Ernest Er Célestine, menceritakon tentang seekor tikus yatim piatu bernama
Célestine yang sangal senang melukis dan ingin menjadi seorang pelukis. namun di
dunia tikusnya. ia dipaksa untuk menjadi seorang dokter gigi, karena hanya pekerjaan
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itulah yang dapat membust kehidupan mereka terus berlanjut. Menurut para tikus,
gigi adalah senjata satu-satunya yang mereka miliki sehingga harus selalu dijaga
kekuatannya., Sedangkan Ernest, adalah seekor beruang penyair, namun tidak ada
yang suka dengan musik di kalangan beruang, Karena mereka lebih memilih untuk

menjadi polisi, atsn berdagang, ketimb menjadi seniman, sehinggn Emest

untuk bebas, dengan menggigit tli yang me
ibantu Célestine untuk mencurt gigt di khinik gigt. y
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n personil, sampai ulasan
serta penilaian oleh pengpemar.

Menurut IMDb, film animasi Ersest Et Célestine mendapat peringkal atau skor
7.8 dari 10 melalui dotn pengguna akun IMDb yang memberikan penilaian mereka
hingga terdata dengan total jumlah 20,638 pergguna.
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8.0, untuk skor rata-rata laki-laki dan perempuan rentang usia 30 hingga 44 ahun
yaitu 7.8, dan untuk skor rata-rata laki-laki dan perempuan rentang usia diatas 43
tahun yaitu 7,6,



Hasil akhir setelah digabungkan berdasarkan keseluruhan usia dan jenis kelamin
laki-laki dan perempuan. ratimgs atau skor dari pengguna yang memberikan penilaian
film Ernesr Er Célestine yaitu 7.8, yang dapat disimpulkan bahwa film Ernest Et
Célesting termasuk film animasi dengan hasil penilaian yang cukup bagus bagi para
penonton baik dikalangan anak-anak mau dewasa,

Pertama. penghargaan dari Cannes Film Festival tahun 2012, kedua penghargaan
dari Cinekid tahun 2011 (kategori Jaternational Fifm), ketiga penghargaan dari Cesar
Awwards, France tahun 2013 (kategon Best Animated Film), keempat penghargaan
dari Dubai International Film Festival tahun 2012, kelima penghargaan dari Golden
Trailer Awards tahun 2014 (kategori Best Foreign Animation/Family Trailer),



keenam penghargaan dar International Cinephile Society Awards tahun 2014
(kategori Best Animated Film), ketujuh penghargaan dari Los Angeles Film Critics
Association Awards tahun 2013 (kategori Best Animation), kedelapan hingga
kesepuluh adalah penghargaan dari Magritte Awards, Belgium tahun 2014 (kategori
Best Film, Besr Director, and Best So sebelos penghargaan den Munich Film
v York Imtemational Children’s
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Ernest Et Célestine, selaift a konteks toleransi yang
terkandung dalam film tersebut, sehingga didapati oleh peneliti untuk mencari tahu,
representasi toleransi apa yang ingin ditunjukkan dalam film animasi Ernest Er
Célestine. Peneliti akan menjelaskan, hagaimana representasi toleransi yang terjadi,
ontara kedua tokoh yaitn, Emest dan Célestine dolam film animasi Ermest Er
Célestine, dengan dibanty melalui teori Semiotika Roland Barthes, yang ada pada
film animasi tersebut.



Korelasi melalui penelitian terdahulu milik Wardhani (2019}, dengan penelitian
peneliti mengenai, bagaimana representasi toleransi tokoh Emest dan Célestine dalam
film animasi Ermest Er Célestine, juga berkorelasi dengan isu toleransi yang terjadi di
negara Perancis dan Indonesia, walaupun konteksnya lebih mencnjolkan toleransi
dalam beragama. akan tetapi nilai sosial dalam isu toleransi tersebut juga tetap ada,

Penelitt menggunakan P ika dari Roland Barthes. Maka
dari itu. peneliti ingin melakukan penelitian pada sebuah film animasi vang berjudul,
Ernest £t Celestine secara Denotasi. Konotasi. dan Mitos, Ketiga dimensi tersebut
(Denotasi, Konotasi, dan Mitos). merupakan satu kesatuan dalam semiotika Roland
Barthes. Ketiganya membentuk koherensi global, yang pada akhimya mengerucut
dan melahirkan suatu kesimpulan, mengenai representasi toleransi tokoh Emest dan
Célestine pada film animasi yang berjudul Ervest Er Célestine, vang dalam beberapa
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scene, terdapat makna dan pesan toleransi yang terjadi pada film animasi tersebut.
Melalui uraian-uraian yang dikemukakan dalum latar befakang masalah, peneliti
Representosi Toleransi Emest dan Célestine dalam Film Animasi Ermest et
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1.5 Manfaat Penelitian

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat memberikan hasil yang
bermanfaat, sejalan dengan tujuan penelitian yang sudah diuraikan diatas. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis moupun praktis,



1.5.1 Manfaat Teorltls

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat mengembangkan kajian
ilmu komunikasi, khususaya mengenai Representasi Toleransi Emest dan
Célestine dalam Film Animasi Ernest et Célestine, dengan teori semiotika
Roland Barthes ( Denotesi. Konotasiedan Mitos), metode penelitian kualitatif.
1.5.2 Manfaat Prakti
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1.6 Sistematika Bab

Sistematika merupakan urutan pemaparan yang diswali dari bab pertama,
sampai bab kelima. Dimulai dari Bab satu, dengan isi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, don sistematika bab. Dilanjutkan dengan bab
kedmjmlgherm&au,teutmghn]mm yang membahas landasan teori, yang
isinya memual teori-feo; it i semiotik Reland Barthes yaitu Denotasi,
: u, da emikiran. Penelitian ini
. menguraikan jenis dan
el I:,tum sammﬁk Rﬂlmd Bﬂl'lhﬁ. mengenai F si Toleransi
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